Lampiran 1. Hasil Identifikasi Tumbuhan  Labu Kuning (Cucurbita moschata 	Duchesne ex Poir)
[image: E:\skripsi\berkas\hasilo identifikasi meliani.JPG]
Lampiran 2.  Gambar Bahan Uji  Daun labu kuning dan Serbuk Daun Labu 			Kuning
[image: E:\skripsi\lampiran\WhatsApp Image 2020-04-09 at 14.52.07 (1).jpeg]
	
Gambar Daun labu kuning 		 
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Gambar serbuk simplisia  daun labu kuning


 


Lampiran 3. Gambar Alat Rotary Evaporator, Azeotropi dan Spektrofotometri UV-Visible 
[image: C:\Users\acer\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\IMG-20180723-WA0022.jpg]





Gambar alat rotary evaporator
[image: E:\skripsi\lampiran\WhatsApp Image 2020-04-09 at 14.45.24.jpeg]


 


Gambar alat azeotropi
[image: E:\skripsi\lampiran\Lampiran - Spektrofotometer.jpg]
Gambar Alat Spektrofotometer Uv-Visible
Lampiran 4. Bagan Alir Penelitian
		Daun Labu Kuning

Ekstrak Kental


Ekstrak etanol cair
Pembuatan ekstrak
Serbuk Simplisia 2,1 kg


Diserbukkan

Simplisia 3,8 kg
Dibersihkan dari pengotoran


Dikeringkan dengan lemari pengering pada suhu 40ºC
Uji antioksidan
Skrining fitokimia
Diuapkan dengan
Vakum putar


Pemeriksaan kadar air











1. Alkaloida
2. Tanin
3. Flavonoida
4. Saponin
5. Glikosida
6. Triterpenoid/steroid





Dimaserasi dengan
Etanol 96%
Etanol 96%

6%












Nilai IC50

Lampiran 5. Perhitugan Pembuatan Larutan  DPPH
Rumus bangun DPPH	 = C18H12N5O6
Berat molekul 		 = 394,32
Dibuat larutan DPPH dengan konsentrasi 40 µg/mL	
Ditimbang 50 mg DPPH, dilarutkan dengan metanol di dalam labu tentukur 100 mL, maka diperoleh larutan DPPH dengan konsentrasi 
=  = 500 µg/mL	
Selanjutnya larutan tersebut dipipet sebanyak 5 mL, diencerkan dengan metanol di dalam labu tentukur 25 mL, maka diperoleh larutan DPPH dengan konsentrasi
=  = 40 µg/mL	











Lampiran 6. Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan Ekstrak Etanol 
Daun labu kuning

																									Ekstrak Etanol Daun Labu Kuning 50 mg


Larutan Induk 500 µg/mL
Dimasukan ke dalam labu tentukur 100 mL
Dilarutkan dengan metanol
Dicukupkan volumenya dengan metanol sampai garis tanda

		


Dipipet masing-masing 0,50 mL; 1,00 mL; 1,50 mL; 2,00 mL; dan 2,50 mL
Dimasukkan ke dalam labu tentukur 25 mL
Ditambahkan 2,00 mL DPPH konsentrasi 500 µg/mL
Dicukupkan dengan metanol sampai garis  tanda






Konsentrasi       10  µg/mL
Konsentrasi       20  µg/mL
Konsentrasi       30  µg/mL
Konsentrasi       40  µg/mL
Konsentrasi       50  µg/mL




Didiamkan selama 10 menit lalu diukur  absorbansinya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 515 nm



Hasil Pengukuran Absorbansi


	Dihitung  persen inhibisi dan IC50

Diperoleh data kekuatan sebagai antioksidan

Lampiran 7. Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan Vitamin C50 mg Vitamin C baku


																																																																																																																																				Dimasukkan dalam labu tentukur 100 mL
Dilarutkan dengan metanol
Dicukupkan sampai garis tanda

Dipipet 5 mL
Dimasukkan dalam labu tentukur 50 mL
Dicukupkan volumenya dengan metanol sampai garis tanda
Dipipet masing-masing 2,00 mL; 4,00 mL; 6,00 mL; 8,00mL; dan 10,00
Dimasukkan ke dalam labu tentukur 25 mL
Ditambahkan 2,00 mL DPPH dari konsentrasi 500 µg/mL
Dicukupkan dengan metanol sampai garis  tanda
Larutan Induk II Vitamin C (50 µg/ml)
Larutan Induk I Vitamin C  (500 µg/mL)

			

Konsentrasi       16  µg/mL
Konsentrasi       16  µg/mL
Konsentrasi       12  µg/mL
Konsentrasi       8  µg/mL
Konsentrasi       4  µg/mL


Didiamkan selama 10 menit lalu diukur  absorbansinya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 515 nm


Lampiran 8. Perhitungan Karakterisasi Simplisia Daun labu kuningDiperoleh Data dan kekuatan sebagai Antioksidan
Dihitung persen inhibisi dan IC50
Hasil Pengukuran Absorbansi

1. Penetapan Kadar Air
		Kadar air =x 100 %
a. Sampel I
Berat sampel	= 5,0000 gram
Volume I		= 1,9 mL
Volume II 		= 2,3 mL
Kadar air =  x 100% = 8%
b. Sampel II
Berat sampel	= 5,0000 gram
Volume I		= 2,1 mL
Volume II		= 2,3 mL
Kadar air =  x 100% = 4%
c. Sampel III
Berat sampel	= 5,0000 gram
Volume I		= 1,8 mL
Volume II		= 2,1 mL
Kadar air =  x 100% = 6%
Kadar air rata-rata = = 6 %

Lampiran 9.  Hasil Penentuan Kurva Serapan Maksimum Larutan DPPH dalam Metanol  Secara Spektrofotometri Sinar Tampak
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Lampiran 10. Hasil Pengukuran Operating Time larutan  DPPH 













Diperoleh absorbansi stabil pada menit ke 10 sampai 15, berarti waktu kerja (operating time pada menit ke 10 sampai 15

Lampiran 11. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 40 µg/mL
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Lampiran 12. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 40 µg/mL Ditambah Larutan Ekstrak Etanol Daun labu kuning  Konsentrasi 10 µg/mL
[image: ]

[image: ]Lampiran 13. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 40 µg/mL Ditambah Larutan Ekstrak Etanol Daun labu kuning  Konsentrasi 20 µg/mL
























Lampiran 14. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 40 µg/mL Ditambah Larutan Ekstrak Etanol Daun labu kuning  Konsentrasi 30 µg/mL
[image: ]
Lampiran 15. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 40 µg/mL Ditambah Larutan Ekstrak Etanol Daun labu kuning  Konsentrasi 40 µg/mL
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Lampiran 16. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 40 µg/mL Ditambah Larutan Ekstrak Etanol Daun labu kuning  Konsentrasi 50 µg/mL
[image: ]
Lampiran 17. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 40 µg/mL Ditambah Larutan Vitamin C Konsentrasi 4 µg/mL
[image: ]
Lampiran 18. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 40 µg/mL Ditambah Larutan Vitamin C Konsentrasi  8 µg/mL
[image: ]

Lampiran 19. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 40 µg/mL Ditambah Larutan Vitamin C Konsentrasi  12 µg/mL
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Lampiran 20 Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 40 µg/mL Ditambah Larutan Vitamin C Konsentrasi  16 µg/mL
[image: ]
Lampiran 21 Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 40 µg/mL Ditambah Larutan Vitamin C Konsentrasi  20 µg/mL
[image: ]
Lampiran 22.  Perhitugan Pembuatan Larutan Ekstrak Etanol Daun labu kuning
Ditimbang 50 mg ekstrak etanol daun labu kuning, dilarutkan dengan metanol di dalam labu tentukur 100 mL, maka diperoleh larutan induk ekstrak etanol daun labu kuning dengan konsentrasi  =  = 500 µg/mL
Selanjutnya dari larutan ini dibuat larutan ekstrak konsentrasi 10 µg/mL; 20 µg/mL; 30 µg/mL; 40 µg/mL, dan 50 µg/mL masing-masing sebanyak 25 mL	
1. Untuk larutan konsentrasi 10 µg/mL, dipipet larutan ekstrak (500 µg/mL), sebanyak =  = 0,50 mL
2. Untuk larutan konsentrasi 20 µg/mL, dipipet larutan ekstrak(500 µg/mL), sebanyak =  = 1,00 mL
3. Untuk larutan konsentrasi 30 µg/mL, dipipet larutan ekstrak (500 µg/mL), sebanyak =  = 1,50 mL
4. Untuk larutan konsentrasi 40 µg/mL, dipipet larutan ekstrak (500 µg/mL), sebanyak =  = 2,0 mL
5. Untuk larutan konsentrasi 50 µg/mL, dipipet larutan ekstrak (500 µg/mL), sebanyak =  = 2,50 mL
Masing-masing dicukupkan sampai 25 mL.
Lampiran 23.  Perhitugan Pembuatan Larutan Vitamin C
Ditimbang 50 mg vitamin C baku, dilarutkan dengan metanol sampai 100 mL, maka diperoleh larutan vitamin C  =  = 500 µg/mL
Selanjutnya dari larutan ini dipipet sebanyak 5 mL, diencerkan di dalam labu tentukur sampai 50 mL	, maka diperoleh larutan vitamin C konsentrasi:
=  = 50 µg/mL
Kemudian dari larutan ini dibuat larutan vitamin C konsentrasi 4 µg/mL; 8 µg/mL; 12 µg/mL; 16 µg/mL, dan 20 µg/mL,  masing-masing kedalam labu tentukur 25 mL.	
1. Untuk larutan konsentrasi 4 µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak  =  = 2,00 mL
2. Untuk larutan konsentrasi 8 µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak  =   = 4,00 mL
3. Untuk larutan konsentrasi 12 µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak  =  = 6,00 mL
4. Untuk larutan konsentrasi 16 µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak  =  = 8,00 mL
5. Untuk larutan konsentrasi 20 µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak  =  = 10,00 mL
Masing-masing dicukupkan sampai 25 mL.




Lampiran 24. Contoh Perhitungan % Peredaman (Inhibisi) Ekstrak Etanol Daun Labu Kuning (EEDLK) dan Vitamin C

Sebagai contoh diambil data dari konsentrasi ekstrak = 10 µg/mL 
Absorbansi DPPH sebelum ditambah bahan uji = 0,732; 0,733; 0,732; 0,732; 0,733; 0,732. Absorbansi DPPH rata-rata sebelum ditambah bahan uji
=   = 0,733
Absorbansi DPPH setelah ditambah ekstrak daun labu kuning konsentrasi 10 µg/mL adalah sebagai  :0,692; 0,691; 0,689; 0,689; 0,688; 0,688
% peredaman=   x 100%
1. % peredaman =  × 100 % = 5,55 %
2. % peredaman =  × 100 % = 5,69 %
3.  % peredaman =  × 100 % = 5,96 %
4.  % peredaman =  × 100 % = 5,96 %
5. % peredaman =  × 100 % = 6,10 %
6. % peredaman =  × 100 % = 6,10 %
Persen peredaman (inhibisi) rata-rata  = =  5,89 %
Dengan cara yang sama dihitung % peredaman (inhibisi) untuk ekstrak etanol daun labu kuning konsentrasi 20 µg/mL; 30 µg/mL; 40 µg/mL; dan 50 µg/mL,dan terhadap vitamin C konsentrasi 4µg/mL; 8µg/mL; 12µg/mL; 16µg/mL dan 20 µg/mL, Data dan hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran25. 
 

Lampiran 25.  Data dan Hasil Perhitungan % Peredaman (Inhibisi) Dari Berbagai Konsentrasi  Bahan Uji dan Vitamin C
	NO
	Rata-rata Absorbansi DPPH (40 µg/mL)
	DPPH (40 µg/mL +Ekstrak Daun Labu Kuning 10 µg/mL )
	DPPH (40 µg/mL +Ekstrak Daun Labu Kuning 20 µg/mL )
	DPPH (40 µg/mL +Ekstrak Daun Labu Kuning 30 µg/mL )
	DPPH (40 µg/mL +Ekstrak Daun Labu Kuning 40 µg/mL )
	DPPH (40 µg/mL +Ekstrak Daun Labu Kuning 50 µg/mL )

	
	
	Absorbansi
	% Peredaman
	Absorbansi 
	% Peredaman
	Absorbansi 
	% Peredaman
	Absorbansi 
	% Peredaman
	Absorbansi 
	% Peredaman

	1
	0,732
	0,692
	5,55
	0,646
	11,83
	0,573
	21,79
	0,447
	38,99
	0,337
	54,00

	2
	
	0,691
	5,69
	0,643
	12,24
	0,568
	22,47
	0,445
	39,26
	0,339
	53,73

	3
	
	0,689
	5,96
	0,642
	12,37
	0,563
	23,16
	0,444
	39,40
	0,334
	54,41

	4
	
	0,689
	5,96
	0,641
	12,51
	0,561
	23,43
	0,441
	39,81
	0,339
	53,73

	5
	
	0,688
	6,10
	0,64
	12,65
	0,568
	22,47
	0,441
	39,81
	0,335
	54,28

	6
	
	0,688
	6,10
	0,641
	12,51
	0,566
	22,75
	0,450
	38,58
	0,331
	54,82

	% Peredaman rata-rata =
	5,89
	
	12,35
	
	22,68
	
	39,31
	
	54,16

	NO
	Rata-rata Absorbansi DPPH (40 µg/mL)
	DPPH (40 µg/mL +Vitamin C
4 µg/mL )
	DPPH (40 µg/mL +Vitamin C
8 µg/mL )
	DPPH (40 µg/mL +Vitamin C
12 µg/mL )
	DPPH (40 µg/mL +Vitamin C
16 µg/mL )
	DPPH (40 µg/mL +Vitamin C
20 µg/mL )

	
	
	Absorbansi
	%
Peredaman
	Absorbansi 
	% Peredaman
	Absorbansi 
	% Peredaman
	Absorbansi 
	% Peredaman
	Absorbansi 
	% Peredaman

	1
	0,732
	0,563
	23,16
	0,448
	38,85
	0,342
	53,32
	0,252
	65,61
	0,202
	72,43

	2
	
	0,558
	23,84
	0,446
	39,13
	0,342
	53,32
	0,253
	65,47
	0,203
	72,29

	3
	
	0,556
	24,11
	0,447
	38,99
	0,343
	53,18
	0,253
	65,47
	0,203
	72,29

	4
	
	0,556
	24,11
	0,448
	38,85
	0,342
	53,32
	0,252
	65,61
	0,203
	72,29

	5
	
	0,555
	24,25
	0,446
	39,13
	0,342
	53,32
	0,252
	65,61
	0,202
	72,43

	6
	
	0,555
	24,25
	0,446
	39,13
	0,341
	53,46
	0,251
	65,74
	0,202
	72,43

	% Peredaman rata-rata =
	23,95
	
	39,01
	
	53,32
	
	65,58
	
	72,36




Lampiran 26.  Perhitungan Persamaan Garis Regresi dan IC50	
A. Perhitungan IC50 dari ekstrak etanol daun labu kuning
Hasil perhitungan persen inhibisi  rata-rata dari ekstrak etanol daun labu kuning berbagai konsentrasi diperoleh sebagai berikut:
	Konsentrasi (µg/mL)
	Persen inhibisi rata-rata  (%)

	10
	5,89

	20
	12,35

	30
	22,68

	40
	39,31

	50
	54,16



1. Perhitungan Persamaan Garis Regresi sebagai berikut:
	Konsentrasi (X)
	% Inhibisi (Y)
	X2
	Y2
	XY

	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	10,00
	5,89
	100,00
	34,69
	58,9

	20,00
	12,35
	400,00
	152,52
	247

	30,00
	22,68
	900,00
	514,38
	680,4

	40,00
	39,31
	1600,00
	1545,28
	1572,4

	50,00
	54,16
	2500,00
	2933,31
	2708

	Σ X = 150,00
	Σ 134,39
	Σ  5500,00
	Σ 5180,18
	Σ 5266,7

	Rata-rata = 25,00
	Rata-rata = 22,40
	Rata-rata = 916,67
	Rata-rata = 863,36
	Rata-rata = 877,783



a =    
=   
=   
 = 1,09 
b =  - (a × )
 = (22,40) - (1,09 × 25)
   = 22,40 – 27,24 = 4,84
Maka diperoleh Persamaan garis regresi: Y =  1,09 X + 4,84
2. Perhitungan IC50
Y  =  1,09 X + 4,84
50  = 1,09 X + 4,84
 X  =   = 41,44 μg/mL
Maka IC50 untuk ekstrak etanol daun labu kuning = 41,44 μg/mL, kategori sangat kuat karena berada pada nilai IC50 diperoleh lebih kecil dari 50 μg/mL.
B. Perhitungan IC50 dari vitamin C
	Hasil perhitungan persen inhibisi  rata-rata dari vitamin C berbagai konsentrasi diperoleh sebagai berikut:
	Konsentrasi (µg/mL)
	Persen inhibisi rata-rata  (%)

	4
	23,95

	8
	39,01

	12
	53,32

	16
	65,58

	20
	72,36



1. Perhitungan Persamaan Garis Regresi sebagai berikut:
	Konsentrasi (X)
	% inhibisi (Y)
	X2
	Y2
	XY

	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00 

	4,00
	23,95
	16,00
	 573,60
	 95,8

	8,00
	39,01
	64,00
	1521,78
	 312,08

	12,00
	53,32
	144,00
	2843,02
	639,84

	16,00
	65,58
	256,00
	4300,74
	 3544,2

	20,00
	72,36
	400,00
	5235,97
	 590,7

	Σ X =  60,00
	Σ Y = 254,22
	Σ X2
= 880,00
	Σ Y2 =  14475,11
	Σ XY =  3544,2

	Rata-rata = 10,00
	Rata-rata=   42,37
	Rata-rata=146,67
	Rata-rata= 2412,52
	Rata-rata= 590,7


a =    
=   
=     
=  3,58
b =   - (a × )
	=  42,37 – (3,58 × 10) 
   = 6,57
Maka diperoleh Persamaan garis regresi: Y =  3,58 X + 6,57
2. Perhitungan IC50
Y  =  a X + b
50  = 3,58 X + 6,57
 X  =  = 12,13 μg/mL
Maka IC50 untuk vitamin C = 12,13 μg/mL, kategori sangat kuat karena berada pada nilai IC50 diperoleh lebih kecil dari 50 μg/mL.
[bookmark: _GoBack]
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HERBARIUM MEDANENSE
: (MEDA)
| UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 8214290 E-mail.nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 19 Desember 2019

No. : 4655/MEDA/2019

Lamp. &

Hal . Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : Meliani Pulungan

NIM 1182114108

Instansi  : Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Cucurbitales

Famili : Cucurbitaceae

Genus : Cucurbita

Spesies : Cucurbita moschata (Duchesne.) Duchesne ex Poir.

Nama Lokal: Labu Kuning

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Dr. Nursahara Pasaribu, M.Sc

NIP. 196301231990032001
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